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ABSTRAK 

 
 

Terorisme mulai marak melakukan aksinya setelah penyerangan terhadap gedung 

WTC tahun 2001 di Amerika Serikat. terorisme yang melakukan aksinya di 

indonesia terkenal setelah peristiwa bom bali tahun 2002. teroris di indonesia 

banyak dilatarbelakangi oleh faktor ideologi yang menginginkan indonesia 

menjadi negara islam tanpa dipengaruhi oleh negara lain yang mayoritas 

beragama non muslim ataupun dikuasai oleh warga yang beragama non muslim, 

oleh karena itu jika tidak tercapai keinginannya, maka para teroris akan 

melakukan jihad  sesuai dengan keyakinannya. Penelitian ini mengangkat masalah 

: kualifikasi perbuatan persiapan dalam tindak pidana terorisme yang diatur di 

undang-undang yang telah direvisi yakni Undang-Undang Pemberantasan Tindak 

Pidana Terorisme Nomor 5 tahun 2018 tentang Perubahan atas Undang – Undang 

Nomor 15 tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang 

– Undang nomor 1 tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme 

menjadi Undang – Undang yang dahulu undang-undang yang lama bersifat reaktif 

yang dalam hal ini menunggu datangnya kejadian baru aparat yang berwajib 

bertindak. Oleh karena itu di undang-undang yang baru tersebut sudah mengatur 

perbuatan persiapan dan juga pertanggungjawaban bagi pelaku tindak pidana 

terorisme.  

 
  
Kata Kunci: Terorisme di Indonesia, Perbuatan Persiapan dalam Tindak Pidana 

Terorisme, Pertanggungjawaban Perbuatan Persiapan. 
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ABSTRACT 
 
 

Terrorism began to flare up after the attack on the 2001 WTC building in the 

United States. Terrorism which carried out its action in Indonesia is well known 

after the Bali bombings in 2002. Many terrorists in Indonesia are motivated by 

ideological factors that want Indonesia to become an Islamic state without being 

influenced by other countries that are predominantly non-Muslim or controlled by 

citizens who are non-Muslim, therefore if it is not achieved, then the terrorists will 

carry out jihad in accordance with their beliefs. This study raises the problem : 

the qualifications for preparations in the criminal act of terrorism that have been 

regulated in the new law concerning Eradication of Terrorism Crimes Number 5 

of 2018 concerning Amendments to Law Number 15 of 2003 concerning the 

Establishment of Goverments Regulations in lieu of Law number 1 of 2002 

concerning Eradication of Acts Criminal Terrorism becomes the previous law 

whereby the old law is reactive in this case waiting for the arrival of new 

incidents that have the authority to act. Therefore, the new law regulates the 

preparation and accountability for preparatory of criminal acts of terrosism. 

 

Keywords: Terrorism in Indonesia, Acts of Preparation In Criminal Acts of 
Terrorism, Accountability for Preparatory Acts in Criminal Acts of Terrorism. 
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